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Transparency International (TI) Indonesia adalah sebuah
lembaga independen non-profit yang berdiri sejak tahun
2000 dan merupakan bagian dari organisasi
Transparency International yang berpusat di Berlin,
Jerman. Dengan sebaran di sekitar 120 negara,
Transparency International menjadi sebuah gerakan
kolektif skala global yang mempromosikan transparansi
dan akuntabilitas kepada lembaga-lembaga negara,
partai politik, sektor bisnis, dan masyarakat sipil. TI
Indonesia memadukan kerja think-tank dan gerakan
sosial.



PERANGKAT PENILAIAN INTEGRITAS BISNIS
PERTAMBANGAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

Perangkat Penilaian Integritas
Bisnis Pertambangan yang
Bertanggung Jawab dari
Transparency International
membantu perusahaan
pertambangan dalam
mengevaluasi dan
memperkuat kontrol atas
program anti-korupsi
perusahaan, serta
mempersiapkan perusahaan
menghadapi transisi energi.

Perangkat daring dan interaktif ini membantu perusahaan melakukan evaluasi
menyeluruh dan terperinci terhadap sistem dan prosedur anti-korupsi mereka.

Dengan indikator yang dipilih dari kurang lebih 40 standar dan kerangka praktik
terbaik internasional, panduan daring dan interaktif ini dapat membantu
perusahaan mengevaluasi kinerja pada tiga bidang utama:

Menilai risiko integritas bisnis di dalam negeri dan di internal perusahaan  serta
menyiapkan perusahaan menghadapi transisi energi, aktivitas, dan hubungan
bisnis.

Mengintegrasikan langkah-langkah untuk mewujudkan integritas bisnis dalam
pelatihan, komunikasi dan program antikorupsi perusahaan.

Mendemonstrasikan integritas bisnis melalui komunikasi dan pelaporan
eksternal perusahaan



MENGAPA MENGGUNAKAN
PERANGKAT INI?
Saat ini, investor semakin menekankan faktor lingkungan,
sosial, dan tata kelola (ESG), geopolitik, dan perubahan iklim
dalam berbisnis. Seiring dengan meningkatnya bisnis
ekstraksi mineral ramah lingkungan untuk memenuhi tuntutan
transisi energi, prioritas tata kelola iklim dalam industri
pertambangan menjadi hal yang krusial bagi pemerintah,
investor, dan masyarakat sipil.

Memiliki sistem yang efektif, didasarkan pada nilai-nilai
integritas yang terinternalisasi di perusahaan, untuk
mendeteksi, mencegah, dan mengelola risiko korupsi
merupakan suatu keharusan dalam bisnis. Sistem ini tidak
hanya memastikan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi
hukum yang berlaku, tapi juga merupakan hal yang penting  
untuk menjamin kesuksesan bisnis. Praktik korupsi dapat
mengancam keberlangsungan proyek, reputasi perusahaan,
dan hubungan bisnis di masa depan.

Alat ini dikembangkan berdasarkan pengujian standar dan
kerangka praktik terbaik internasional seperti GRI, IFC
Performance Standards, SASB, UK Bribery Act Guidance, US
FPCA Guidance, IRMA, Responsible Mining Index, dan UN
Global Compact.

KASUS BISNIS
Selama dua tahun berturut-turut, permasalahan lingkungan,
sosial, dan tata kelola (ESG) diidentifikasi sebagai risiko bisnis
nomor satu bagi industri pertambangan. Oleh karena itu  
kemampuan perusahaan untuk mewujudkan iklim bisnis yang
berintegritas di sektor pertambangan semakin penting bagi
keberhasilan proyek apa pun.

Terdapat insentif komersial bagi perusahaan yang
menjalankan tindakan ini. Perusahaan-perusahaan yang
mengelola risiko korupsi dan menjaga integritas bisnis
perusahaannya lebih memiliki daya tarik investasi di mata
investor.

Dengan dana dari United States Agency for International
Development (USAID) Melalui Program Just Energy Transition
Green Minerals Challenge (JET Minerals Challenge),
Transparency International Australia akan mengembangkan
dan memperluas perangkat penilaian inovatif untuk:

Membantu mengidentifikasi risiko korupsi dan
memperkuat integritas serta kapasitas perusahaan dalam
melaksanakan program anti-korupsi di 25 perusahaan
pertambangan,

Fokus pada perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam
bisnis ekstraksi mineral ramah lingkungan di lima negara
utama: Argentina, Kolombia, Indonesia, Zambia dan
Zimbabwe, dan

Bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan ekstraksi
mineral ramah lingkungan untuk menangani, memahami,
dan mengimplementasikan langkah-langkah mengatasi
risiko yang berkaitan dengan transisi energi.

BAGAIMANA PERANGKAT INI DAPAT MEMBANTU?
Perangkat ini membantu perusahaan menilai kebijakan dan
prosedur mereka dalam menerapkan integritas bisnis dan
kebijakan anti korupsi serta mengidentifikasi hal-hal lain yang
perlu ditingkatkan

Selain itu, perangkat ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya integritas bisnis dari
perspektif ESG. Bagi perusahaan yang telah menerapkan
kebijakan dan praktik integritas bisnis yang kuat, perangkat ini
memungkinkan perusahaan mengidentifikasi keunggulan
serta usaha mereka kepada pemangku kepentingan seperti
investor, regulator, dan masyarakat di negara tempat mereka
beroperasi:

Menyoroti kebijakan dan prosedur paling penting untuk
integritas bisnis,

Menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi kinerja
integritas bisnis,

Mempertimbangkan keterlibatan masyarakat yang berarti,
termasuk pertimbangan gender dan partisipasi
perempuan,

Mendukung transparansi, pelaporan dan pengungkapan,
dan

Menyediakan panduan praktis dan sumber daya.

1.         EY, Top 10 business risks facing mining and metals in
2022 and 2023, 2023. Accessed May 2024.

Program Pertambangan Bertanggung Jawab dari Transparency International, yang
didukung oleh Anglo-American Foundation, telah mengembangkan perangkat ini.
Pengembangan perangkat ini didanai oleh BHP Foundation dan Pemerintah Australia
melalui Departemen Luar Negeri dan Perdagangan dari tahun 2016 hingga 2021. Versi
daring perangkat ini dikembangkan dengan dukungan Worley Foundation. Sementara
pengembangan perangkat versi terbaru ini didukung oleh USAID's JET Minerals
Challenge untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalannya.
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INTEGRITAS BISNIS PERTAMBANGAN YANG BERTANGGUNG JAWAB (RMBI): SEBUAH PERANGKAT UNTUK
PENGADAAN MINERAL RAMAH LINGKUNGAN

PROGRAM PERTAMBANGAN YANG
AKUNTABLE 

FOKUS KAMI

MENGAPA MELAWAN KORUPSI DALAM
KONTEKS TRANSISI ENERGI?

TI Australia telah memimpin Accountable Mining Program
(AMP) untuk gerakan global Transparansi Internasional sejak
tahun 2016, bekerja di lebih dari 20 negara. Program ini
berupaya untuk meningkatkan transparansi, memperbaiki tata
kelola sektor pertambangan, dan memenuhi standar dan
tuntutan integritas bisnis melalui kemitraan dengan
perusahaan, pemerintah, organisasi internasional, dan
komunitas.

Kami berupaya memastikan tata kelola sektor pertambangan
bersifat transparan, akuntabel, dan partisipatif, mendorong
kesetaraan gender, dan melindungi kepentingan sosial dan
lingkungan hidup untuk generasi sekarang dan masa depan.

INTEGRITAS BISNIS

KOMUNITAS DAN
LINGKUNGAN

TRANSISI ENERGI

KESETARAAN GENDER

Meningkatnya penggunaan teknologi berbasis energi ramah
lingkungan secara global telah mengubah lanskap sektor
mineral secara mendasar. Jika dunia ingin memenuhi
komitmen iklimnya, International Energy Agency
memperkirakan bahwa permintaan mineral ramah lingkungan
secara keseluruhan akan tumbuh setidaknya empat kali lipat
pada tahun 2040. Perubahan yang mendadak dan signifikan
ini memerlukan penggunaan alat ukur yang komprehensif
seperti Perangkat Penilaian Integritas Bisnis Pertambangan
yang Bertanggung Jawab (RMBI) untuk memastikan transisi
energi yang adil dan berkelanjutan.

Penelitian terbaru dari Accountable Mining Program (AMP)
menyoroti beberapa tren dan risiko korupsi yang paling
menantang, yang ditimbulkan oleh transisi energi dalam
sektor pertambangan. Situasi ini menciptakan konteks yang
kompleks dan dinamis bagi perusahaan-perusahaan untuk
mengelolanya, yang mengharuskan mereka memiliki standar
integritas bisnis yang tinggi dan kemampuan menerapkan
program anti-korupsi yang kuat.

Perusahaan pertambangan mempunyai peran penting dalam
menolak dan mencegah perilaku korupsi di sektor
pertambangan secara bertanggung jawab, dengan
melibatkan pemerintah, komunitas terdampak, dan elemen
masyarakat sipil  lainnya. Namun,  banyak perusahaan  
mempunyai tingkat integritas dan tingkat risiko korupsi yang
sama-sama tinggi, sehingga upaya yang dilakukan
perusahaan untuk mendeteksi, mencegah, dan mengatasi
risiko suap dan korupsi dalam pelaksanaan proyek baru,
akuisisi, atau investasi masih belum merata dan kurang
memadai. 

Beberapa perusahaan kemudian terus mencari cara untuk
memfasilitasi kepentingan bisnisnya atau mendapatkan
keuntungan melalui perilaku yang tidak etis dan pengaruh
yang tidak tepat. Sementara perusahaan yang lain tidak
memiliki kemampuan untuk mengenali risiko pekerjaan
secara spesifik dalam konteks operasional mereka, sehingga
menghambat usaha mereka untuk meningkatkan integritas
bisnis. Dalam konteks yang semakin kompleks dan berubah
dengan cepat ini, perusahaan pertambangan harus memiliki
standar integritas bisnis tertinggi untuk memastikan transisi
energi yang adil.

1.

2.

3.



APAKAH KAMU SIAP
UNTUK BERKONTRIBUSI
KEPADA TRANSPARANSI,
AKUNTABILITAS, DAN
INTEGRITAS DALAM
TRANSISI ENERGI? MARI
IKUT BERPARTISIPASI!

DIMANA KITA BEKERJA?
Sebagai salah satu pemenang terpilih dari Program Powering
a Just Energy Transition Green Minerals (JET Minerals
Challenge), Transparency International Australia sedang
memperbarui perangkat Responsible Mining Business
Integrity (RMBI). Kami sangat antusias untuk bekerja sama
dengan 25 perusahaan pertambangan dari Argentina,
Kolombia, Indonesia, Zambia, dan Zimbabwe dalam dua tahun
ke depan. Bersama-sama, kami akan mengidentifikasi risiko
korupsi dan memperkuat integritas bisnis serta kapasitas
perusahaan menjalankan program anti-korupsi, dengan
mendorong pendekatan kolaboratif dan inklusif terhadap
pertambangan yang bertanggung jawab.

Proyek ini bertujuan untuk menyediakan perangkat yang
efisien dalam waktu penilaian serta sistematis penggunaan
bagi perusahaan pertambangan. Perangkat Penilaian
Integritas Bisnis Pertambangan yang Bertanggung Jawab
(RMBI) akan membantu perusahaan mengatasi dan
memahami risiko berkaitan dengan bisnis ekstraksi mineral
ramah lingkungan, mengimplementasikan pengetahuan
secara praktis, dan mengurangi risiko keterpaparan terhadap
korupsi.

Kami ingin membantu perusahaan mengatasi dan memahami
risiko korupsi yang terkait dengan transisi energi, melalui
pengimplementasian perangkat ini di lapangan bersama
perusahaan yang terlibat dalam ekstraksi mineral ramah
lingkungan seperti Lithium di Argentina dan Zimbabwe,
Tembaga di Kolombia dan Zambia, serta Nikel di Indonesia.

Kami akan membantu perusahaan mengurangi paparan risiko
korupsi melalui:

Menyoroti kebijakan dan prosedur paling penting untuk
mewujudkan integritas bisnis, yang diadaptasikan dari
kurang lebih 40 standar internasional.

Menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi kinerja
integritas bisnis.

Menawarkan panduan praktis dan sumber daya
pendukung lainnya.

Mendukung keterlibatan masyarakat yang bermakna,
termasuk pertimbangan gender dan partisipasi
perempuan.

Mengutamakan transparansi, pelaporan menyeluruh, dan
pengungkapan yang komprehensif.

APA YANG INGIN KITA CAPAI?

4.

5.

KONTAK INFORMASI

Pilar Acosta
Administrator Proyek
Accountable Mining Program

pilar.acosta@transparency.org.au
www.transparency.org.au
https://mining.transparency.org.au

Januari - April
2024

Kegiatan utama:
1 Lokakarya
awal, Rekrutmen
dan Pelantikan
staf/konsultan,
Penyempurnaan
awal untuk
perangkat

Durasi: Mei 2024
- Mei 2025

Aktivitas utama:
Penyempurnaan
perangkat,
Penerjemahan
perangkat,
Penjangkauan
dan keterlibatan
dengan
perusahaan
pertambangan
dan pemangku
kepentingan di
lima negara dan
secara global.

Durasi: Juni
2025 -
September
2025

Kegiatan Utama: 
5 Dialog Bisnis
Berintegritas
tingkat Nasional,
5 Publikasi,
Pembelajaran
dan Evaluasi

FASE AWAL PENERAPAN
FASE FASE AKHIR

Penyempurnaan dan Peningkatan Skala dalam Perangkat Penilaian Integritas Bisnis Pertambangan yang Bertanggung Jawab (RMBI)
dari TIA ini dimungkinkan berkat dukungan besar dari rakyat Amerika melalui United States Agency for International Development
(USAID). Isi dari panduan ini adalah tanggung jawab TIA dan belum tentu mencerminkan pandangan USAID atau Pemerintah Amerika
Serikat.



TRANSPARENCY INTERNATIONAL ACCOUNTABLE
MINING PROGRAMME
Penambangan yang Bertanggung Jawab
Tata kelola sektor pertambangan harus
bersifat transparan, akuntabel, dan
partisipatif, serta mampu menjamin
kepentingan sosial dan lingkungan hidup
untuk generasi sekarang dan masa depan
terlindungi

Kami berupaya memperkuat (iklim) bisnis yang bertanggung
jawab di sektor pertambangan.

Dengan memastikan bahwa pengambilan keputusan
eksplorasi, pembukaan dan perluasan tambang baru bersifat
transparan dan akuntabel, kita dapat menghentikan korupsi
bahkan sebelum pembangunan dilakukan.

Kami bekerja sama dengan perusahaan, pemerintah,
organisasi internasional, dan komunitas untuk meningkatkan
transparansi, memperbaiki tata kelola di sektor
pertambangan, dan memenuhi standar dan tuntutan integritas
bisnis.

Selama lebih dari enam tahun, Program Pertambangan yang
Bertanggung Jawab (Accountable Mining Program) yang
digagas Transparency International telah diadaptasi dari
kurang lebih 20 Chapter Transparansi Internasional, yang
berlokasi dari beberapa negara paling kaya sumber daya di
dunia, untuk menganalisis dan mengembangkan cara terbaik
untuk mencegah korupsi dalam keputusan perizinan
pertambangan.

Kami berupaya memastikan tata kelola sektor pertambangan
bersifat transparan, akuntabel, dan partisipatif, mendorong
kesetaraan gender, dan melindungi kepentingan sosial dan
lingkungan hidup generasi sekarang dan masa depan.

FOKUS KAMI

STOP KORUPSI, SEBELUM MERUSAK TANAH 

CONNECT:    @TI_Mining    |    mining.transparency.org.au    |    mining@transparency.org



@tiindonesia

@TIIndonesia

Transparency International Indonesia

+62811 8869 711

www.ti.or.id

Follow Us: 

Jl. Amil No 5 RT 001 RW 004, Pejaten Barat,
Kec. Pasar Minggu, DKI Jakarta, 12510

021-2279 2806, 021-2279 2807
info_at_ti.or.id


